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PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa: 

1. Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Kontribusi Daya 

Ledak Otot Tungkai, Kelentukan dan Keseimbangan terhadap 

Kemampuan Tendangan Depan Atlet Perguruan Silat Tangan Mas Lubuk 

Basung”, adalah hasil karya saya sendiri.  

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa 

bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing. 

3. Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah 

ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas 

dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan 

pengarang dan dicantumkan pada kepustakaan. 

4. Pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan apabila terdapat 

penyimpangan didalam pernyataan ini saya bersedia menerima sanksi 

akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis 

ini, serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku. 

 

Padang, September 2020 

Yang membuat pernyataan 

 
 

 Rezhi Dwi Andri Zona 

       NIM 16087047 
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ABSTRAK 

 

Rezhi Dwi Andri Zona. 2020. Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai, Kelentukan 

dan Keseimbangan terhadap Kemampuan Tendangan Depan Atlet 

Perguruan Silat Tangan Mas Lubuk Basung. 

 

Masalah dari penelitian ini adalah masih kurangnya kemampuan tendangan 

depan atlet perguruan Silat Tangan Mas Lubuk Basung. Variabel dalam penelitian ini 

adalah daya ledak otot tungkai (X1), kelentukan (X2), keseimbangan (X3) dan 

kemampuan tendangan depan (Y). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kontribusi daya ledak otot tungkai, kelentukan dan keseimbangan dengan 

kemampuan tendangan depan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 38 orang atlet. Pengambilan sampel diambil dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, dimana yang dijadikan sampel yaitu atlet 

putra yang berjumlah 22 orang atlet. Instrumen penelitian ini melalui tes standing 

board jump untuk daya ledak otot tungkai, kelentukan menggunakan tes side split, 

keseimbangan menggunakan tes modifikasi bass test dan tes kemampuan tendangan 

depan dilakukan dengan tes kemampuan tendangan depan. Teknik analisa data 

menggunakan teknik analisis korelasi dan korelasi ganda dolittle dengan taraf 

signifikan α = 0,05. 

Hasil analisis menunjukan: 1) Daya ledak otot tungkai memberikan kontribusi 

terhadap kemampuan tendangan depan sebesar 33%. 2). Kelentukan memberikan 

kontibusi terhadap kemampuan tendangan depan sebesar 32%. 3). Keseimbangan 

memberikan kontribusi terhadap kemampuan tendangan depan sebesar 25%. 4) Daya 

ledak otot tungkai, kelentukan dan keseimbangan secara bersama-sama memberikan 

kontribusi terhadap kemampuan tendangan depan sebesar 63%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pencak Silat merupakan salah satu beladiri yang mempunyai akar sejarah 

dan warisan dari nenek moyang bangsa Indonesia yang berkembang secara 

umum dan turun temurun. Sebagai salah satu warisan asli Indonesia yang 

mencerminkan budaya bangsa, pencak silat perlu dibina, dipelihara dan 

dikembangkan.“Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) pada 

masa sekarang ini telah membawa kemajuan dalam segala bidang, salah satunya 

bidang olahraga” (Ridwan & Septia, 2018).  

Pada era globalisasai modern ini didukung dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi pencak silat tidak hanya dikenal sebagai salah satu 

seni beladiri tetapi juga menjadi salah satu cabang olahraga yang telah 

diperlombakan mulai dari kancah daerah, nasional hingga internasional, sehingga 

peminat dari olahraga beladiri satu ini semakin hari semakin meningkat. Kategori 

yang dipertandingkan dalam olahraga beladiri ini ada dua kategori, yaitu kategori 

laga (fight) dan kategori seni. Dalam kategori seni sendiri dibagi lagi menjadi 3, 

yaitu jurus tunggal, jurus ganda dan jurus regu (Peraturan Pertandingan IPSI 

2012:2). 

Dalam upaya pengembangan pencaksilat sebagai salah satu cabang 

olahraga dilakukan pembinaan olahraga prestasi. “Pencapaian prestasi dalam 

olahraga bukanlah pekerjaan yang mudah, dibutuhkan usaha maksimal untuk 
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mencapai prestasi tersebut, dimana dalam pembinaan olahraga prestasi ini 

terdapat pengembangan yang terencana, berjenjang dan berkelanjutan serta di 

dukung dengan IPTEK dibidang keolahragaan” (Ridwan & Mahandra, 2019). 

Menurut Afrizal dan Trio (2020) keberhasilan prestasi ditunjukkan seorang atlet 

dalam suatu kompetisi terutama ditentukan dan dipengaruhi oleh kemampuan 

atlet itu sendiri secara terpadu. “Untuk mencapai puncak prestasi atlet harus 

melalui tahap yang dinamakan latihan. Tanpa adanya latihan atlet tidak akan 

mampu mengembangkan keterampilan untuk mendapatkan puncak prestasi yang 

sudah ditargetkan” (Aziz & Rusdi, 2020). 

Pembinaan olahraga prestasi ini telah diatur dalam UU RI No : 3 Tahun 

2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional pasal 1 ayat : 13 mengatakan bahwa 

“ Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan 

olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi 

untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan”. Selain tujuan untuk prestasi pembinaan olahraga pencak silat juga 

dimaksudkan sebagai salah satu wujud melestarikan olahraga asli negeri sendiri. 

Sebagai salah satu bentuk pelestarian olahraga beladiri ini ditanah air, 

terdapat berbagai perguruan. Salah satunya Perguruan Silat Tangan Mas yang 

terdapat di Lubuk Basung Kabupaten Agam yang berlokasi di Gor Rang Agam 

Lubuk Basung.Perguruan ini didirikan oleh bapak Asrial, S.H sebagai ketua 

sekaligus pengurus dan dewan guru di Perguruan Silat Tangan Mas Lubuk 

Basung pada tanggal 05 Mei 1997. Hingga saat ini Perguruan Silat Tangan Mas 



3 
 

 

sendiri sudah terdapat beberapa cabang seperti di Tiku, Payakumbuh, Padang, 

dan Riau.Pada setiap aliran perguruan terdapat pola langkah yang berbeda-beda, 

namun pada gerak dasar tetap sama berpedoman sesuai dengan gerakan baku 

yang ada.  

Pencak silat memiliki gerak dasar baku untuk beberapa gerakan seperti 

tendangan, pukulan, elakan, jatuhan dan lainnya. Gerakan dasar untuk setiap 

jenis tendangan juga berbeda dalam pencak silat, beberapa diantara jenis 

tendangan yang sering digunakan dalam pertandingan yaitu tendangan depan, 

tendangan sabit, tendangan samping (T) dan tendangan belakang.Pada 

pertandingan laga (fight) dalam pencak silat, tendangan merupakan teknik yang  

lebih dominan untuk menghasilkan angka dan mencetak poin agar lebih unggul 

dari lawan. Oleh sebab itu setiap atlet dituntut mempunyai kemampuan gerak 

dasar dan teknik yang baik, sehingga tendangan yang dihasilkan bisa maksimal. 

Kemampuan dalam menerapkan teknik tendangan secara cepat dan akurat harus 

dimiliki setiap atlet sehingga bisa disebut teknik kemampuan khusus. Dimana 

tendangan itu merupakan teknik andalan yang sulit dibaca dan diantisipasi oleh 

lawan, juga tendangan itu harus jelas dan memiliki power sehingga bisa 

menghasilkan point. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi atlet yaitu; 

penguasaan teknik, kondisi fisik, psikologis, taktik/strategi dalam bertanding 

(Donie & Wahyuni, 2020). Kemampuan tendangan depan yang baik merupakan 

salah satu syarat yang harus dikuasai oleh setiap atlet untuk melakukan serangan 
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sehingga memperoleh angka dan meraih kemenangan. Dalam upaya peningkatan 

prestasi atlet terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi seperti faktor 

internal pengaruh kondisi fisik, penguasaan teknik yang benar, dan faktor 

eksternal seperti sarana dan prasarana, dukungan dari lingkungan dan juga 

kecukupan gizi atlet. Untuk melakukan berbagai teknik pencak silat dengan baik 

diperlukan kondisi fisik yang primayang juga ditunjang dari komponen gizi 

seimbang yang dikonsumsi atlet. Kecukupan gizi yang dikonsumsi atlet secara 

langsung berpengaruh terhadap aktivitas fisik motorik.  

Masalah gizi yang tidak berimbang menyebabkan berkurangnya ketahanan 

tubuh dan berpengaruh terhadap kondisi fisik (Solissa, 2017). Dalam usaha 

meningkatkan kondisi fisik yang baik, maka sebelum latihan kita harus 

memperhatikan komponen kondisi fisisk yang ada, unsur kondisi fisik diartikan 

sebagai elemen-elemen yang mempengaruhi kemampuan bekerja (Ridwan & 

Nurahman, 2019). Dalam olahraga pencak silat dibutuhkan berbagai unsur 

kondisi fisik seperti kekuatan, kecepatan, daya tahan, daya ledak, kelentukan, 

keseimbangan, kelincahan, reaksi dan koordinasi untuk memaksimalkan berbagai 

kemampuan teknik termasuk teknik tendangan depan.  

Observasi yang peneliti lakukan serta dari pemaparan pelatih  Jefri Juniardi 

terhadap peforma atlet di Perguruan Silat Tangan Mas Lubuk Basung dan 

dibeberapa pertandingan terakhir yakni Kejurnas SMI Open 28-31 Juli 2019, 

Pordida dewasa di Lubuk Basung 11 Agustus 2019, Kejurda IPSI Padang 

Panjang 29 Desember 2019 dan Kejurda Open Camar Putih Sumbar-Riau-Jambi 
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pada 18 Februari 2020 pelatih mengatakan bahwa prestasi atlet menurun seiring 

dengan tidak maksimalnya kemampuan teknik yang dikeluarkan saat 

pertandingan. Hal ini diungkapkan pelatih karena pada kejuaraan Kejurnas SMI 

Open 28-31 Juli 2019, Pordida dewasa di Lubuk Basung 11 Agustus 2019, 

Kejurda IPSI Padang Panjang 29 Desember 2019 atlet dapat bersaing hingga 

babak final dan bahkan menjuarai pertandingan. Namun pada pertandingan 

Kejurda Open Camar Putih Sumbar-Riau-Jambi pada 18 Februari 2020 prestasi 

atlet menurun dimana hanya beberapa yang bisa mencapai final sedangkan yang 

lainnya gugur pada babak perempat final. 

Dikatakan pelatih hal ini dikarenakan oleh kemampuan fisik atlet yang 

menurun dan penguasaan teknik yang kurang, dapat dilihat dari 3 ronde 

pertandingan dalam satu kali ronde atlet rata-rata melakukan tendangan depan 

sebanyak 10 sampai 12 kali tendangan, dan hanya 4-5 kali yang berhasil 

sedangkan yang lainnya meleset dari sasaran. Berdasarkan penuturan yang di 

utarakan oleh bapak Suwirman selaku pelatih Pencak Silat PPLP Sumatera Barat, 

dalam tiga kali ronde atlet bisa memaksimalkan tendangan sampai 50 kali dengan 

minimum tendangan untuk satu kali ronde sebanyak 15-17 kali tendangan. Dari 

penuturan oleh bapak Suwirman ini dapat dilihat perbandingan dengan tendangan 

yang dilakukan oleh atlet Tangan Mas sewaktu pertandingan, bahwasanya 

tendangan yang dilakukan kurang optimal dari banyaknya tendangan yang 

seharusnya bisa dilakukan. 
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Dari penjelasan oleh pelatih bahwa kondisi fisik yang menurun ini 

dikarenakan kurangnya kedisiplinan dari diri atlet dalam berlatih, seperti datang 

tidak tepat waktu. Selain itu atlet juga tidak disiplin dalam berlatih, dimana atlet 

hanya berlatih jika ia ingin sehingga program latihan dari pelatih tidak berjalan 

sebagaimana mestinya sehingga peningkatan untuk kemampuan terhadap 

tendangan depan masih kurang dari target yang diharapkan. Tendangan yang 

dilakukan juga sering tidak maksimal dan melemah saat di arena pertandingan. 

Dan juga atlet lebih sering monoton saat melakukan tendangan, dimana 

kemampuan tendangan tidak diasah untuk kedua kakinya, tetapi hanya 

diperuntukkan terhadap kaki yang lebih dominan. Dalam penguasaan teknik juga 

belum bersih sehingga mempengaruhi ketika melakukan teknik tendangan depan.  

Faktor eksternal yang ditemukan yaitu kurangnya sarana dan prasarana 

untuk melatih tendangan depan, sarana transportasi, faktor ekonomi dan 

kurangnya dukungan dari orang tua atlet. Sehingga hal ini berdampak terhadap 

kurang optimalnya prestasi atlet Perguruan Silat Tangan Mas Lubuk Basung. 

Penguasaan teknik yang baik dan memiliki kondisi fisik yang prima akan 

memengaruhi kemampuan tendangan depan. Apabila dua hal itu sudah ada pada 

diri atlet dengan sendirinya kemampuan tendangan depan juga dapat terasah 

dengan baik. Terlepas dari faktor internal dan eksternal yang juga ikut berperan 

dalam meningkatkan kemampuan tendangan depan atlet. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, maka peneliti bertujuan 

untuk meneliti beberapa komponen kondisi fisik seperti daya ledak, kelentukan 
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dan keseimbangan serta kemampuan tendangan depan depan, mengingat adanya 

dugaan peranan variabel dan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

peranan variabel-variabel tersebut satu sama lain. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penulis 

mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan tendangan 

depan atlet Perguruan Silat Tangan Mas Lubuk Basung diantaranya:  

1. Gizi, merupakan salah satu komponen penting yang menunjang metabolisme 

tubuh. Begitu juga bagi seorang atlet, asupan gizi yang cukup dari makanan 4 

sehat 5 sempurna sangat berpengaruh dalam menciptakan kondisi tubuh yang 

sehat dan kuat. Ditunjang dengan vitamin maka asupan gizi atlet akan 

semakin bagus bagi metabolisme tubuh. 

2. Sarana dan prasarana. Hal ini merupakan kebutuhan utama setiap atlet. 

Semakin bagus dan lengkap sarana dan prasarana yang tersedia maka atlet 

akan semakin semangat dalam melakukan latihan untuk dapat 

memaksimalkan kemampuan teknik dan kondisi fisik tubuh.  

3. Daya ledak merupakan gabungan dari kondisi fisik umum seperti kekuatan, 

daya tahan dan kecepatan yang berkoordinasi menciptakan kondisi fisik 

khusus yang disebut daya ledak. Pada daya ledak otot, terkhususnya pada otot 

tungkai mempengaruhi ayunan dan dorongan yang dilakukan saat melakukan 

tendangan depan dan memberikan serangan terhadap lawan. Karena masih 
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rendahnya kemampuan dan koordinasi dalam daya ledak otot tungkai para 

atlet, mengakibatan kemampuan saat melakukan tendangan tidak bisa 

dilakukan secara maksimal.  

4. Teknik dan Taktik berperan penting dalam prestasi atlet, atlet yang memiliki 

teknik dan taktik yang baik akan memiliki visi misi yang baik dalam berkarir 

sebagai atlet. 

5. Kelentukan merupakan salah satu unsur kondisi fisik penting untuk dikuasai 

seorang atlet. Pada teknik tendangan depan dalam pencak silat kelentukan 

mempengaruhi luas ruang gerak yang diperlukan saat melakukan tendangan. 

Cara kerja kelentukan disini yaitu memberi keluasan yang pas bagi sendi saat 

membuka ruang gerak untuk menendang sehingga perkenaan serangan tepat 

pada sasaran.  

6. Keseimbangan juga berperan penting saat menerapkan teknik tendangan 

depan. Semakin baik keseimbangan yang dimiliki seorang atlet semakin baik 

pula kemampuan tendangan yang dilakukan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan cukup banyak faktor 

yang mempengaruhi kemampuan tendangan depan atlet pencak silat, maka 

penulis membatasi variabel-variabel yang berkaitan dengan kemampuan 

tendangan depan atlet Perguruan Silat Tangan Mas yaitu : 

1. Daya ledak otot tungkai atlet Perguruan Silat Tangan Mas Lubuk Basung. 

2. Kelentukan atlet Perguruan Silat Tangan Mas Lubuk Basung. 
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3. Keseimbangan atlet Perguruan Silat Tangan Msas Lubuk Basung.s 

4. Kemampuan tendangan depan atlet Perguruan Silat Tangan Mas Lubuk 

Basung. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

smasalah yang akan diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan 

tendangan depan atlet Perguruan Silat Tangan Mas Lubuk Basung? 

2. Seberapa besar kontribusi kelentukan terhadap kemampuan tendangan depan 

atlet Perguruan Silat Tangan Mas Lubuk Basung? 

3. Seberapa besar kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan tendangan 

depan atlet Perguruan Silat Tangan Mas Lubuk Basung? 

4. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai, kelentukan dan 

keseimbangan terhadap kemampuan tendangan depan atlet Perguruan Silat 

Tangan Mas Lubuk Basung? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan tendangan depan atlet Perguruan Silat Tangan Mas Lubuk 

Basung. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kelentukan terhadap kemampuan 

tendangan depan atlet Perguruan Silat Tangan Mas Lubuk Basung. 
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3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi keseimbangan terhadap 

kemampuan tendangan depan atlet Perguruan Silat Tangan Mas Lubuk 

Basung. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai, 

kelentukan dan keseimbangan terhadap kemampuan tendangan depan atlet 

Perguruan Silat Tangan Mas Lubuk Basung. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi : 

1. Bagi pelatih, sebagai pedoman dan bahan masukan dalam meningkatkan 

kemampuan tendangan depan dan prestasi atlet. 

2. Bagi para atlet, sebagai pedoman dalam meningkatkan kemampuan tedangan 

depan. 

3. Bagi penulis, sebagai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman baik 

tentang kontribusi daya ledak otot tungkai, kelentukan dan keseimbangan 

terhadap kemampuan tendangan depan, dan sebagai salah satu syarat bagi 

penulis untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan. 

4. Sebagai bahan keperpustakaan bagi mahasiswa di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 

 




